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ABSTRAK

Penelitian terhadap jenis-Jenis Lichenes Pada Kulit Batang pohon Angsana
(Pterocarpus indicus Willd.) di Jalan Jendral Sudirman, Palembang telah dilakukan pada
bulan April 2012 sampai September 2012. Penelitian dilakukan pada pohon angsana yang
tumbuh di sepanjang ruas jalan Jenderal Sudirman, Palembang dan di Kampus Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Lichenes yang tumbuh
pada kulit batang pohon sebagai bioindkiator kualitas udara. Pengambilan contoh pohon
dilakukan dengan metoda Purpossive sampling. Identifikasi jenis lichenes dilakukan di
Herbarium Bogoriense, LIP], Cibinong, Bogor. Hasil penelitian mencatat ditemukannya
tiga jenis lichenes yaitu Canoparmelia texana, Parmelia sp. dan Lepraria incana di ruas
jalan Sudirman, dan jumlah jenis ini lebih rendah dibandingkan dengan jenis yang dijumpai
di Kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya (daerah pembanding) yaitu sebanyak lima
jenis: Cryptothecia granularis, Trypethelium eluteriae, Graphis duplicata, Graphis sp. dan
Lepraria incana. Koloni Lepraria incana yang ditemukan di Jalan Sudirman lebih sedikit
bila dibandingkan dengan jumlah koloni yang ditemukan di Kampus Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Perbedaan jumlah dan jenis lichenes diduga berkaitan dengan kepadatan lalu
lintas dan kualitas udara ambien di kedua lokasi penelitian.

Kata kunci: Jenis Lichenes, kulit batang Angsana, Palembang
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SPECIES OF LICHENS ON ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd.) BARK ON
JENDRAL SUDIRMAN STREET, PALEMBANG
By :

ARI YUNI PRIYANI
08081004018

ABSTRACT

The research about species of Lichens on Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) bark
on Jendral Sudirman street, Palembang, was done in April 2012 until September 2012. The
research was done on Angsana Bark that grow on Jendral Sudirman street, Palembang and
Campus of Sriwijaya University, Indralaya. This research aims to know species of Lichens
that grow on Angsana bark as bioindicator of air quality. Taking of tree sampling is done
by purposive sampling method. Identification species of Lichens was done on Herbarium
Bogoriense, LIPI, Cibinong, Bogor. The result of this research noted that discovery 3
species of Lichenes, there are Canoparmelia texana, Parmelia sp. dan Lepraria incana on
Sudirman street and this total of Lichens is lower than the species was found on Campus of
Sriwijaya University, Indralaya (comparison area) that as many as 5 species: Cryptothecia
granularis, Trypethelium eluteriae, Graphis duplicata, Graphis sp. dan Lepraria incana.
Colony of Lepraria incana was found on Sudirman street is fewer than total colony was
found on Campus of Sriwijaya University, Indralaya. The difference in the total and species

of Lichens allegedly related to the density of traffic and air ambient quality on the both
research locations.

Key words: Species of Lichens, Angsana Bark, Palembang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan Provinsi dengan jumlah peduduk kurang lebih 7 juta
penduduk. Lebih dari 1 juta penduduknya bermukim di kota Palembang yang merupakan
ibukota Provinsi Sumatera Selatan.

Sebagai kota metropolitan yang merupakan CBD (Central Bussines Disrict) dan jalan
protokol kota berpusat di Jalan Jendral Sudirman, Palembang. Kepadatan lalu lintas yang
tinggi di wilayah ini dengan jumlah kendaraan sekitar 80 kendaraan/menit berpotensi
menyebabkan kawasan ini mengalami pencemaran udara dan berdampak terhadap
penurunan kualitas udara. Dinas Perhubungan Kota Palembang menunjukkan data v/c rasio
(volume/capacity) sebesar 0,72 (ruas ke arah Bundaran Air Mancur) dan 0,75 (ruas ke arah
Pasar Cinde) . Tinggi v/c ratio ini menyebabkan peningkatan emisi gas buang kendaraan
bermotor ke udara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jasin (2008: 187) bahwa semua hasil
pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor dapat menyebabkan semakin banyak jumlah
polutan yang dikeluarkan ke udara.

Lichenes merupakan tumbuhan non-vaskular yang merupakan simbiosis antara fungi
dan alga. Lichenes sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, sehingga disebut sebagai
bioindikator kualitas udara terbaik karena memiliki distribusi geografis yang luas,
berlimpah, tersedia sepanjang tahun, memiliki morfologi yang seragam, tidak memiliki
kutikula dan stomata serta menyerap gas maupun substansi terlarut di udara melalui

permukaannya (Frietas et. al. 2011: 3).



Sensitivitas Lichenes terhadap pencemaran udara telah berhasil memanfaatkan
mereka sebagai suatu uji hayati tingkat pencemaran (Thrower 1988: 85). Selama 20 tahun
terakhir telah banyak penelitian yang dilakukan untuk menilai efek dari polusi udara pada
Lichenes. Tercatat 3 bidang utama penelitian tentang Licenes: (1) pemetaan komunitas
Lichenes, seperti frekuensi terjadinya spesies tertentu yang dihubungkan dengan polutan
udara spesifik dan dalam beberapa kasus sampai pada seberapa besar konsentrasi polutan
yag terakumulasi ke dalam jaringan Lichenes. (2) Perubahan morfologi dan anatomi pada
Lichenes yang merupakan respon terhadap polutan udara dan (3) reaksi fisiologis Lichenes
terhadap polusi udara yang dapat diukur dan yang masuk ke dalam membran, perubahan
gas CO,, degradasi pigmen dan aktivitas enzim (Nash 1996: 241).

Aslan et. al. (2011: 1) menyebutkan bahwa beberapa spesies Lichenes seperti
Xanthoria candelaria (L.) Th. Fr., X. elegans (Link) Th. Fr dan Lecanora muralis (Schreb.)
Rabenh.. dan. yang muncul pada suatu wilayah dapat digunakan untuk memantau polusi
yang berasal dari lalu lintas kendaraan dimana X. candelaria khususnya, merupakan
indikator yang sangat baik terhadap polusi udara yang berasal dari lalu lintas kendaraan.

Pratiwi pada tahun 2006 menemukan tiga jenis Lichenes di lokasi industri Pulo
Gadung dengan kualitas udara ambien yang rendah, enam jenis Lichenes di kawasan
A'rboretum, Cibubur dengan kualitas udara ambien yang sedang dan sepuluh jenis Lichenes
pada tegakan mahoni di taman kota Blok Cikabayan, IPB dengan kualitas udara ambien
yang baik (Pratiwi 2006: 51).

Hasil Pengamatan Hardini pada tahun 2010 di Kampus Universitas Udayana,
Denpasar menemukan tiga genus Lichenes yaitu Lecidea, Parmelia dan Lecanora.

sedangkan di sekitar Kampus Bukit Jimbaran ditemukan delapan genus Lichenes yaitu



Lecidea, Parmelia, Lecanora, Ramalina, Graphis, Loxospora, Trentepholia, dan Arthonia.
Persentase penutupan Lichenes dari tiga genus (Lecidea, Parmelia dan Lecanora) yang
ditemukan di Kampus Universitas Udayana dengan kepadatan lalu lintas rata-rata 6450
kendaraan/jam tercatat < 20%, sedangkan di Kampus Bukit Jimbaran dengan jumlah
kendaraan rata-rata 45 kendaraan/jam dicatat persentase penutupan lebih besar yaitu > 75%
(Hardini 2010: 4).

Mengingat Jalan Jendral Sudirman merupakan jalan negara sekaligus jalan Protokol
dalam sentra bisnis Kota Palembang maka penting diketahui tentang Lichenes yang dapat
tumbuh pada pohon di ruas Jalan yang dimaksud. Pohon Angsana merupakan pohon
dominan yang tumbuh di Jalan Jendral Sudirman, Palembang. Pohon ini memiliki batang
dengan kulit kayu yang memecah. Pratiwi (2006: 36) menyebutkan bahwa kulit pohon
Angsana memiliki kemampuan untuk menyerap air lebih besar bila dibandingkan dengan
jenis tanaman lain, sehingga Lichenes dapat tumbuh pada pohon Angsana yang sesuai

untuk pertumbuhannya.

1.2. Rumusan Masalah

Senyawa polutan yang berasal dari emisi kendaraan bermotor dapat menyebabkan
menurunnya kualitas udara ambien dan berpengaruh terhadap makhluk hidup di sekitarnya,
salah satunya adalah Lichenes. Lichenes yang tumbuh pada kulit kayn pohon (corticolous
Lichenes) dapat dijadikan bioindikator kualitas udara. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian terhadap jenis-jenis Lichenes yang tumbuh pada kulit batang Angsana di Jalan
Jendral Sudirman, Palembang dan Kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya sebagai daerah

pembanding. Kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya diduga memiliki kualitas udara



lebih baik, karena memiliki kepadatan lalu lintas yang rendah yaitu 10 kendaraan/menit,

bila dibandingkan dengan kualitas udara di Jalan Jendral Sudirman, Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis Lichenes yang tumbuh
pada kulit batang pohon Angsana di Jalan Jendral Sudirman, Palembang dan Kampus

Universitas Sriwijaya, Indralaya sebagai daerah pembanding.

14. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi bagi
pengelolaan transportasi mengenai jenis-jenis Lichenes yang tumbuh pada kulit batang
Angsana di Jalan Jendral Sudirman, Palembang dan Kampus Universitas Sriwijaya,

Indralaya sehingga dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas udara.
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